


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



DISRUPSI EKONOMI GLOBAL: PERAN EKONOMI DIGITAL DAN KREATIF 
DALAM TRANSFORMASI SOSIAL-EKONOMI 

 
Penulis: 

Laksamana Pertama TNI Dr. Asep Iwa Soemantri, S.E., M.M., M.Tr.Opsla., CIQaR., CIQnR., CIIQA 

 
Desain Cover: 

Sri Patmi,S.I.Kom., M.Han 

 
Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com  
 

Tata Letak: 
Sri Patmi,S.I.Kom., M.Han 

 
Editor: 

Rizki Putri, S.E., M.Han 

 
ISBN: 

978-634-317-187-4 

 
Cetakan Pertama: 

Agustus, 2026 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 
 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 
PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 
Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 
 

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025 
Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 
Telepon (022) 87355370 

 

http://www.freepik.com/


 

iii 

KATA PENGANTAR 
 

Perubahan lanskap ekonomi global dalam beberapa dekade terakhir 
menunjukkan dinamika yang semakin kompleks dan tidak terduga. Disrupsi 
yang dipicu oleh kemajuan teknologi digital telah menggeser paradigma 
tradisional dalam produksi, distribusi, dan konsumsi. Fenomena ini tidak 
hanya menciptakan peluang baru, tetapi juga menghadirkan tantangan 
signifikan bagi negara, pelaku usaha, dan masyarakat secara luas. Oleh 
karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai disrupsi ekonomi 
global menjadi sangat penting dalam merumuskan strategi adaptasi yang 
efektif. 

Ekonomi digital hadir sebagai kekuatan transformasional yang 
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam seluruh 
aspek kegiatan ekonomi. Digitalisasi memungkinkan efisiensi yang lebih 
tinggi, akses pasar yang lebih luas, serta inovasi model bisnis yang 
sebelumnya tidak terbayangkan. Dalam konteks ini, data menjadi aset 
strategis yang memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan 
dan penciptaan nilai tambah. Transformasi ini juga mendorong lahirnya 
ekosistem ekonomi baru yang berbasis platform dan jaringan. 

Seiring dengan perkembangan ekonomi digital, ekonomi kreatif juga 
muncul sebagai sektor yang memiliki kontribusi signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Ekonomi kreatif mengandalkan ide, kreativitas, dan 
inovasi sebagai sumber daya utama, sehingga mampu menciptakan produk 
dan layanan yang bernilai tinggi. Sektor ini tidak hanya memberikan 
dampak ekonomi, tetapi juga memperkaya identitas budaya dan 
memperkuat daya saing bangsa di tingkat global. 

Disrupsi ekonomi global tidak dapat dilepaskan dari perubahan struktur 
tenaga kerja yang semakin dinamis. Otomatisasi, kecerdasan buatan, dan 
teknologi lainnya telah mengubah kebutuhan keterampilan di pasar kerja. 
Hal ini menuntut adanya upaya reskilling dan upskilling secara 
berkelanjutan agar sumber daya manusia mampu beradaptasi dengan 
tuntutan zaman. Tanpa kesiapan tersebut, kesenjangan sosial-ekonomi 
berpotensi semakin melebar. 

Selain itu, transformasi digital juga membawa implikasi terhadap aspek 
sosial yang lebih luas. Pola interaksi masyarakat mengalami perubahan 
signifikan, di mana teknologi menjadi medium utama dalam komunikasi dan 
aktivitas ekonomi. Di satu sisi, hal ini meningkatkan konektivitas dan inklusi; 
namun di sisi lain, juga menimbulkan tantangan seperti kesenjangan digital, 
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isu privasi, dan keamanan data. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
yang seimbang antara inovasi dan regulasi. 

Dalam konteks global, persaingan antarnegara semakin ditentukan oleh 
kemampuan dalam menguasai teknologi dan mengembangkan ekonomi 
berbasis pengetahuan. Negara yang mampu memanfaatkan potensi 
ekonomi digital dan kreatif secara optimal akan memiliki keunggulan 
kompetitif yang lebih kuat. Sebaliknya, negara yang tertinggal dalam 
transformasi digital berisiko mengalami marginalisasi dalam sistem 
ekonomi global. 

Indonesia sebagai negara berkembang dengan potensi besar memiliki 
peluang strategis dalam memanfaatkan disrupsi ini. Dengan jumlah 
penduduk yang besar dan penetrasi internet yang terus meningkat, 
Indonesia memiliki fondasi yang kuat untuk mengembangkan ekonomi 
digital dan kreatif. Namun demikian, tantangan seperti infrastruktur, 
kualitas sumber daya manusia, dan regulasi masih perlu diatasi secara 
sistematis. 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang mendalam 
mengenai peran ekonomi digital dan kreatif dalam menghadapi disrupsi 
ekonomi global. Pembahasan dalam buku ini mencakup berbagai aspek, 
mulai dari konsep dasar, dinamika global, hingga implikasi kebijakan yang 
relevan. Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan pembaca 
dapat memperoleh wawasan yang utuh dan kontekstual. 

Penulis menyadari bahwa transformasi sosial-ekonomi yang terjadi saat 
ini merupakan proses yang berkelanjutan dan multidimensional. Oleh 
karena itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, 
akademisi, dan masyarakat dalam menciptakan ekosistem yang adaptif dan 
inklusif. Sinergi antar pemangku kepentingan menjadi kunci dalam 
memastikan bahwa manfaat dari ekonomi digital dan kreatif dapat 
dirasakan secara merata. 

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat memberikan kontribusi 
positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi referensi 
yang bermanfaat bagi berbagai pihak. Semoga karya ini dapat menjadi 
inspirasi dalam merumuskan strategi yang inovatif dan berkelanjutan dalam 
menghadapi tantangan disrupsi ekonomi global di masa depan. 

 
 

Surabaya, Agustus 2026  
Penulis 
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BAB I 
 
 

KONSEP DAN DINAMIKA  
DISRUPSI EKONOMI GLOBAL 

 
Disrupsi ekonomi global merupakan fenomena yang mencerminkan 

perubahan mendasar dalam cara sistem ekonomi dunia beroperasi. 
Perubahan ini tidak lagi berlangsung secara gradual, melainkan terjadi 
secara cepat, masif, dan seringkali tidak terduga, sehingga menuntut 
adaptasi yang lebih responsif dari seluruh aktor ekonomi. 

Dalam konteks globalisasi yang semakin terintegrasi, disrupsi tidak 
hanya dipicu oleh faktor ekonomi semata, tetapi juga oleh perkembangan 
teknologi, dinamika geopolitik, serta perubahan sosial yang kompleks. 
Interkoneksi antarnegara membuat dampak dari suatu perubahan di satu 
wilayah dapat dengan cepat menyebar ke seluruh dunia. 

Kemajuan teknologi digital menjadi salah satu pendorong utama 
disrupsi ekonomi global. Inovasi seperti kecerdasan buatan, big data, 
Internet of Things, dan otomatisasi telah mengubah cara produksi, 
distribusi, dan konsumsi, sekaligus menciptakan model bisnis baru yang 
lebih efisien dan adaptif. 

Di sisi lain, disrupsi juga menciptakan ketidakpastian yang tinggi dalam 
sistem ekonomi. Perusahaan-perusahaan konvensional menghadapi 
tekanan untuk bertransformasi, sementara pelaku usaha baru dengan 
model berbasis teknologi mampu tumbuh dengan cepat dan mendominasi 
pasar dalam waktu relatif singkat. 

Transformasi ini tidak hanya berdampak pada sektor bisnis, tetapi juga 
pada struktur tenaga kerja global. Pergeseran kebutuhan keterampilan dan 
meningkatnya peran teknologi menyebabkan munculnya fenomena 
pengangguran struktural sekaligus peluang pekerjaan baru yang berbasis 
digital. 

 



 

 

BAB II 
 
 

STRUKTUR DAN EKOSISTEM  
EKONOMI DIGITAL GLOBAL 

 
Setelah memahami konsep dan dinamika disrupsi ekonomi global pada 

bab sebelumnya, penting untuk menelusuri bagaimana struktur dan 
ekosistem ekonomi digital terbentuk serta saling berinteraksi dalam skala 
global. Disrupsi digital tidak hanya mengubah cara produksi dan distribusi, 
tetapi juga menciptakan tatanan baru yang kompleks di seluruh rantai nilai 
ekonomi dunia (Zulfikar & Jayadi, 2023). Ekonomi digital global terdiri dari 
berbagai elemen inti, termasuk infrastruktur teknologi, platform digital, 
pelaku usaha, regulasi, dan pengguna akhir. Kesemuanya membentuk suatu 
ekosistem yang saling bergantung, di mana inovasi pada satu komponen 
dapat memicu perubahan signifikan pada komponen lain, sehingga 
mempercepat disrupsi sekaligus membuka peluang baru bagi pertumbuhan 
ekonomi (Widyasari & Hermawan, 2025). 

Infrastruktur digital, seperti jaringan 5G, pusat data (data center), dan 
cloud computing, menjadi fondasi utama bagi ekosistem ini. Tanpa 
infrastruktur yang andal, kegiatan ekonomi digital, termasuk e-commerce, 
fintech, dan layanan berbasis data, akan terbatas, sehingga negara yang 
mampu membangun infrastruktur digital lebih cepat akan memiliki 
keunggulan kompetitif dalam menghadapi disrupsi global (Sutisna, Anwarul 
Umam, & Morisson, 2024). Selain itu, platform digital memainkan peran 
sentral dalam menghubungkan produsen, konsumen, dan pelaku usaha 
kecil menengah secara global. Keberadaan marketplace, layanan 
pembayaran digital, dan aplikasi berbasis AI memperluas jangkauan pasar 
dan menurunkan biaya transaksi, sekaligus membentuk ekosistem yang 
semakin terintegrasi lintas negara (Widyasari & Hermawan, 2025). 

Dalam struktur ekonomi digital global, peran data sebagai sumber daya 
strategis tidak dapat diabaikan. Data menjadi “new oil” yang 
memungkinkan analisis perilaku konsumen, optimalisasi rantai pasok, dan 



 

 

BAB III 
 
 

EKONOMI KREATIF DAN  
INOVASI DALAM ERA DISRUPSI 

 
Perkembangan ekonomi digital global yang telah dibahas pada Bab II 

menunjukkan bahwa transformasi ekonomi tidak lagi hanya ditentukan oleh 
faktor produksi konvensional seperti tenaga kerja, modal, dan sumber daya 
alam, tetapi juga oleh ekosistem digital yang mencakup data, teknologi, dan 
konektivitas. Struktur ekonomi digital yang semakin kompleks telah 
menciptakan ruang baru bagi inovasi, kolaborasi, dan penciptaan nilai 
tambah yang berbasis pada kreativitas manusia. Oleh karena itu, memasuki 
Bab III, penting untuk memahami bagaimana ekonomi kreatif hadir sebagai 
kelanjutan sekaligus penguatan dari ekosistem digital global tersebut. 

Ekosistem ekonomi digital yang terintegrasi secara global telah 
membuka peluang yang sangat luas bagi individu dan komunitas untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi tanpa batas geografis. Dalam 
konteks ini, ekonomi kreatif menjadi sektor yang paling responsif terhadap 
perubahan tersebut karena mengandalkan ide, inovasi, dan kreativitas 
sebagai sumber utama nilai ekonomi. Transformasi digital yang telah 
mengubah pola produksi dan distribusi pada Bab II kini mendorong lahirnya 
model bisnis baru yang berbasis kreativitas dan inovasi. 

Selain itu, perkembangan platform digital, kecerdasan buatan, serta 
teknologi berbasis data telah mempercepat proses difusi inovasi dalam 
berbagai sektor ekonomi. Hal ini menciptakan kondisi di mana ekonomi 
kreatif tidak lagi bersifat marginal, tetapi menjadi bagian integral dari 
sistem ekonomi global. Dengan demikian, Bab III akan mengkaji bagaimana 
inovasi dan kreativitas menjadi kekuatan utama dalam menghadapi disrupsi 
ekonomi yang semakin dinamis. 

Keterkaitan antara struktur ekonomi digital dan ekonomi kreatif juga 
terlihat dari perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin mengarah 
pada produk dan layanan berbasis pengalaman, estetika, dan nilai tambah 



 

 

BAB IV 
 
 

DAMPAK DISRUPSI EKONOMI TERHADAP 
TRANSFORMASI SOSIAL-EKONOMI 

 
Bab III telah menguraikan secara komprehensif bagaimana ekonomi 

kreatif dan inovasi menjadi kekuatan utama dalam mendorong transformasi 
ekonomi di era disrupsi. Dinamika yang ditunjukkan pada bab tersebut 
menegaskan bahwa kreativitas, teknologi, dan kolaborasi merupakan 
fondasi penting dalam membangun sistem ekonomi yang adaptif dan 
kompetitif. Namun, perkembangan tersebut tidak hanya berhenti pada 
aspek ekonomi semata, melainkan juga membawa implikasi yang lebih luas 
terhadap struktur sosial dan kehidupan masyarakat secara keseluruhan. 

Transformasi yang dipicu oleh ekonomi kreatif dan inovasi telah 
menciptakan perubahan signifikan dalam pola produksi, distribusi, dan 
konsumsi. Perubahan ini tidak hanya menggeser cara bisnis dijalankan, 
tetapi juga mengubah cara individu berinteraksi, bekerja, dan berpartisipasi 
dalam aktivitas ekonomi. Dengan demikian, disrupsi ekonomi tidak dapat 
dipahami hanya sebagai fenomena teknologi atau pasar, melainkan sebagai 
proses multidimensional yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan 
sosial. 

Seiring dengan berkembangnya ekonomi digital dan kreatif, muncul 
pula berbagai tantangan baru yang berkaitan dengan ketimpangan akses, 
perubahan struktur tenaga kerja, serta dinamika sosial yang semakin 
kompleks. Transformasi ini menciptakan peluang besar bagi sebagian 
kelompok, namun di sisi lain juga berpotensi memperlebar kesenjangan 
sosial-ekonomi jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, penting 
untuk memahami bagaimana dampak disrupsi ekonomi tersebut 
terdistribusi dalam masyarakat. 

Bab sebelumnya juga menekankan bahwa inovasi tidak hanya bersifat 
teknologis, tetapi juga sosial. Inovasi sosial menjadi elemen penting dalam 
memastikan bahwa manfaat dari transformasi ekonomi dapat dirasakan 



 

 

BAB V  
 
 

STRATEGI DAN MASA DEPAN  
EKONOMI DIGITAL DAN KREATIF 

 
Bab sebelumnya telah menguraikan secara komprehensif bagaimana 

disrupsi ekonomi global yang dipicu oleh perkembangan teknologi digital 
dan ekonomi kreatif telah membawa perubahan mendasar terhadap 
struktur sosial dan ekonomi masyarakat dunia. Transformasi tersebut tidak 
hanya memengaruhi pola produksi dan konsumsi, tetapi juga menggeser 
cara manusia bekerja, berinteraksi, serta membangun nilai ekonomi dalam 
kehidupan sehari-hari. Dampak yang dihasilkan bersifat multidimensional, 
mulai dari peningkatan efisiensi ekonomi hingga munculnya tantangan baru 
berupa ketimpangan sosial dan ketidakpastian pasar tenaga kerja. 

Dalam konteks tersebut, disrupsi ekonomi yang terjadi pasca pandemi 
COVID-19 menjadi momentum percepatan transformasi yang tidak dapat 
dihindari. Perubahan yang sebelumnya berlangsung secara gradual kini 
terjadi secara eksponensial, memaksa individu, pelaku usaha, dan 
pemerintah untuk beradaptasi dengan cepat terhadap realitas ekonomi 
baru yang berbasis digital. Hal ini menunjukkan bahwa disrupsi bukan 
sekadar fenomena sementara, melainkan sebuah fase transisi menuju 
tatanan ekonomi global yang lebih terintegrasi dan berbasis teknologi. 

Lebih lanjut, pembahasan pada Bab IV juga menegaskan bahwa 
ekonomi digital dan ekonomi kreatif memiliki peran strategis sebagai 
penggerak utama transformasi sosial-ekonomi. Kehadiran platform digital 
seperti Amazon dan Alibaba Group telah mengubah lanskap perdagangan 
global, memungkinkan terjadinya interaksi ekonomi lintas batas secara real-
time dan tanpa hambatan geografis yang signifikan. Kondisi ini memperkuat 
globalisasi ekonomi, tetapi sekaligus meningkatkan kompleksitas dalam 
menjaga stabilitas dan keadilan ekonomi. 
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